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Secara garis besar kemaj l ran pada sapi betlna dapat dlBe ­
babkan oleh banyak faktor, mi salnya : 11ngkungan, hormonal, gene ­
tika drul infcksi . Faktor hormonal dan lingkungan merupakan penye­
bab pa l ing penting yang dapat mengakibatkan kemajiran pada sapi 
betina ( To11ihere , 1985 ) . Sccara normal sap1 perah mengalam1 b~ 
rah1 paling lambat 45 har1 sesudah partus , dengan . ra~a - rata 20 
sampai 50 hari , bila sampai 60 har1 belum menunjukkan tanda - tan 
da berru11 sapi tersebut mengalam1 anestrus \ kegalan berah1) bi 
la hal l n1 terjad1 maka dapat menyebabkan 1nfert1litas ( kemajir~ 
an semen t ara ) atau stez.111 taB ( kema j iran per man en ) paO.a: hewan· 
ter: s,~ but bila t1dak segera d1 tangani. ( Hafez ,. 1987 ) . , . 
• Pad3 bcrbagal·penyebab anestrus biasanya mengaklbatkan 
kada= hormon pr ogest~ron tetap tlnggl dan mekanlBme feed back (urn 
pa n ballk ) tidak terjad1, s~rta menghambat h1pofis8 anterior un= 
tuk Bekrasi hor mon FSH dan LH . Hal ini menyebabkab f olikel tidak 
ber kcmbant; oehinega estrogen tidak dihasilkan dan pad a althirnya 
Ud ale te r jad1 berahi atau Anestrus ( Hardjopranyoto, 1981 ) . 

Dar i a sums1 diatas pcneliti ingin mengetahul seberapa ja­
uh pcrbedaan kadar hor mon progesteron dan estrogen dalam darah pa 
da bc er apa kasus penyebab anestrus . Dimana dalam penelitian ini -
diajukan c atu hipotesi s; bahl-lo ado pcrbcdaan kador ~ormO)1 proges .. 
tC:'Ol1 ·.:0;' cstro~cn cl 01 2 r.i dil 'ah poda bebcrap3 l·:aslls PGnyebab anestrus. 

Pencambilan s nm]l.el da r ah dilokllkm pada sapi perah di dae­
l'oh Tubon yanG tel oh diidentifikasi se cs rD rectal 3cbanyDl( 1,·0 cleor 
c.i1J,,::;i dal am 4 kelompok y aitu : normal, eLP, hipoftillgsi dan pyomo-' 
t:·c. Pc:r.; er~I{ S 3 Dn leadar hormon estrogen dan proc;ester on di1alcuJi:Dn 
~i ~cb . r ot?riun E dolcrinoloGi Ru.rnah ~ald t Dr . Sutomo Suraboya. Da­
~ a . C 3~ 1 di tabula ~;ll{cn s el ol1J utnya d~l <Jltl.ll ( an uj i statistik denllDn 
uji G:1CJ.i::; ~l Var i an dan di1anjutkan ke u j i 131;'; , 

i 



Hasil penelit ian menunjukkan bahwa pada kasus corpus 
luteum persisten (eLP) angka kadar progssteron tertinggi yaitu 
lj., 831.q , 6lr9 :n J!lqJ./L sedan~kan hipofungsi pvarium mempunyai angka 
terena.ah yaHu l, 291.0,378 . n mcil..t.i. Setelab dilakukan uj i statis -
tik maka terdapat perbedaan 'yang bermakna pada masing - masing 
kelompok yaitu antara yang normal, eLP. hipoflrngsi maupun pyo­
metra. Antara hipofungsi dengan pyometra terdapat perbedaan 
yang bermakna ( P < ° ,05 ), sedangkan antar perlakuan yang l a i n 
nya terdapat perbedaan yang sangat bermakna ~ P <0,01 ) -

Sedangkan pada pengukuran kadar hormon estrogen menun­
jukkan bah',la pada ka. sus pyometra mempunyai angka tertinggi ya­
itu 3,S6±0,954-nmoJ./l,"ledangkan hipofungsi ovarium menunjukkan 
angka terendah yaHu. 0,34±0, 1$3nl!\pl/1. Setelah dilakukan uji 
statistik maka terdapat perbedaan yang bermakna pad a masing -
masing kelompok yaitu antara normal t CLP dan hipo1'ungsi ) mau 
pun pyometra. Antara eLP dan hipofungs i sendiri tidak terdapa~ 
perbedaan yang sangat bermakna ( P <0,01 ). 

Dari hasil penelitian ~ni dapat disim pulkan bahwa : 
1. Terdapat perbedaan kadar hormon pr oges~eron yang bermakna 

paaa masing - masing ke1ompok t normal , ~LP, hipofungsi dan 
pyometra ). 

2. 'xero.apat perbedaan kadar hormon estrogen yang bermakna pada 
maBing - masing kelompok ( norma, CLP , nipofunsi dan pyome­
tra ), kecuali an tara 0LP dan hipofungs~. 

"aran 
~er1u penyeraga~an umur dalam pengambilan hewan percoba 

an sehingga diperoleh pengukuran kadar hormon proges teron mau= 
pun estrogen yang lebih tepat. 

11 
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BAB r 

PENDAHULUAN. 

~. Latar belakang Perm~salahan --
Saat ini pengembangan di sektor peternakkan lebih maju d! 

bandingkan tahun - tahun sebelumnya. Keadaan in1 tercapai berkat 

adanya berbagai kebijaksanaan dalam pembangunan peternakan. mi -

salnya : program intensifikasi peternakan. inseminasi buatan. r~ 

kayasa genetika. serta penggalakan penanggulangan dan pencegahan 

penyakit ternak. 

Untuk mendukung usaha pengembangan tersebut. maka digalak , -
kan usaha - usaha penyediaan hijauan makanan ternak, peningkatan 

program inseminasi buatan, penyuluhan dan pemberantasan penyakit 

dan lain - lain ( Anonimus • 1983 ). Salah satu usaha })I:'f,,,,u:q;;u -

langan penyakit yang dianggap penting adalah dalam kasus infer -

tilitas atau kemajiran pada sapi betina. 

Secara garis besar kemajiran pada aapi betina dapat dise­

babkan oleh banyak faktor, misalnya ; lingkungan, hormonal. gen! 

tika daa infeksi. Paktor hormonal dan lingkungan merupakan pe!llye 

bab paling penting yang dapat mengakibatkan kemajiran pada sapi 

betina ~ Toelihere. 1985 ). Hal ini dapat terjadi karena proses 

reproduksi dalam tubuh diatur suatu sbtim hormonal. Dimana da -

pat dikatakan proses reproduksi dapat menjadi kurang efisien bi­

la ada gangguan hormonal, bila hal ini terjadi maka menyebabkan 

Infertilitas ( kemajiran semcntara ) atau sterilitas ( kemajlran 

perman en ) pada hewan tersebut ( Hardj'"pranyoto, 1984 ) •. 

Seca:r.a normal sapi perah betina mengalam1 b1rah1 pa11ng 

lambat 45 hari sesudah partus, dengan rata - rata 20 sampai 50 

hari, bila sampai lebih 60 hari sapi belum menunjukkan tanda -

tanda berahi berarti sapi terse but mengalaml Anestrus ( kegagal 

an berahi), lli<lini aneHtrusartinya adalah tidak timbulnya be-

1 
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rahi pada sapi yang lebih dari satu siklus b1r8ni. 

Menurut Partodiharjo . ( 1980 ). di Indones1a kejadian anes 

trus menduduki tempat pertaroa dalamkasus gangguan hormonal, teru 

taroa pada sapi - sapi 1mpor akibat perbedaan ik11m dari negara 

asal, lebin dari 40 proses sapi - 'Perah yang d1~.atangkan dari l~ 

ar negeri mender1ta gangguan anestrus se telah berada di Indone -

sia ( To.elihere, 1981 ). Hal ini teutunya sangat merugikan bagi 

peternak karena sapi ' - sapi tersebut tidak dapat menghasi1kan k 

turunan ( beranak ). Pad a umumnya anestrus terjadi sesudah par -

tus atau sesudah inseminasi/perkawinan apabi1a tidak terjadi kon 

s epsi ( Hafez, 1987 ). 

Umumnya penyebab anestrus dibagi rnenjadi 3 golongan yaitu: 

1. Abnorma1itas ovar1um, me1iput1 : hipop1asia, siste ovarium, -

freemartin. 2. Faktor 11ngkungan meliputi : mus1m, laktas1 , nu -

trisL 3. Faktor uterus me11put1 : kebunt1ngan , pseudo pregnan­

cy, mumifikasi, maserat io, pyometra ( Sa1iobury, 1978 ). Anea 

true akibat corpus luteum persisten ( CLP ) pada umumnya berhu -

bungan dengan patologi atau pengembangan uterus, misalnya pada 

keadaan pyometra, mumifikasi drul maceratio foetalis yang menye -

babkan endometrium tidak dapat menghasilkan PGF 2 a lfa , seh1ngga 

corpus 1uteum ( CL ) tetap dipertahankan ( persisten ) . Kea daan 

1ni mengakibatkan kadar hormon progesteron t etap t1nggi dan me -

kanisme feed back ( umpan ba11k ) tidak terjadi , se rta mengham -

bat hipofisa anterior untuk sekresi hormon FSH d~ LH . Hal ini 

menyebabkan folikel t1dak berkembang sehillgga estrogen tidak di­

has11kan dan pada akh1rnya t1dak tllr jadi lieraJli atau ane strus 

( Hardjopranyoto , 1981 ) . 

Menurut Kidden at aI, 1970 ya:11': diku tip 01eh Partodlhar jo 

anestrus terj ad i 44,3 ~ selama 60 h:u'1 I"5t pa~tum chn hanya 
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11,0 % antara 60 sampai 308 hari Post partum. Kemungkinan be­

sar keadaan ini disebabkan karena kurangnya sekresi estradiol 

oleh folikel yang matang atau karena diperlukan suatu kadar es 

trogen yang tinggi di dalam susunan syaraf pusat pada individu 

dan waktu tertentu untuk menimbulkan ge jala - ge 1ala berahi 

dan penerimaan pejantan . 

2. RUlllusan Hasalah 

Aneatrus adalah tidak t i lobulnya berah i pada sapi yang 

lebih dari satu siklus berahi. Ke j ad i an anes t rus J ebagi an besar 

diduga penyebabnya adalah gangguan hor mona l ya itu mcn ingka tnya 

proges"eron ser"a tidak pernah dijumpai a dan ya peningkatan ka -

dar es"rogen dalam darah · ( Hafez, 198'( ) 

Dari asums i diatas peneliti in i n mengetahu i seberapa 

jauh perbedaan kadar hormon proge s t er on dan estrogen da l am da -

rah pada beber a pa kasus penreb ab ane s tru s . 

3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui seberapa j auh peL'bedaan kadar hormon 

progesteron dan estrogen dalam darah pada beber a pa kasus penye ­

bab anestrus. 

4. Banfaa t Penelitian 

Hasil penelitian ini d iharapkan dapa t d iguna kan sebagai 

acuan dalam penangan serta pengoba t an J<asus a ne strus. 

5. Hipotesis 

110 : Ti dak ada perbeaaan kadar hormon prog e s t eron dan estrogen 

dalam darah pad a beoerapa ka sus penyebab anestrus 

HI : Ada perbedaan kadar hormon progesteron dan estrogen dalam 

darah pa da beberapa Itasus penyebab anestrus 



1. Siklus birahi 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Jarak antara birahi yang satu sampai pada birahi beri -

kutnya disebut satu siklus birahi. Se1angkan birahi ltu sendi­

ri adalah saat dimana hewan betina bersedia menerima pejantan 

untuk kopulasl ( Partodihardjo, 1982 ). 

Dalam satu slklus birahi terjadi perubahan - perubahan 

fisiologis dari alat kelamin bet ina. Perubahan ini bersifat 

sambung menyambung satu sama lain, aohlngga akhirnya bertemu 

kembali pad a permulaannya . pada ullJumnya yang disebut permulaan 

adalah timbulnya gejala birahi itu sendir i. sering pula peris -

tiwa ovulasi yang meng ikuti kejadirul birahi dijadikan sebagai 

titik permulaan siklus birahi ( Toelihere . 1985 ). 

Siklus birahi dibagi atas dua fase , yaitu fase folilmler 

atau estrogenil< yang meliputi proe strus 11 m estrus , dan fase lu­

teal atau progestat ional yang tercliri atas metestrus dan dies 

trus ( Hardjopranjoto, 1984 ). 

3ecara normal sapi perah mengalatni birahi paling lambat 

45 hari sesudah partus , dengan rata - rata 20 campal 50 hari. 

Bila sampai lebih dari 60 hari sap i b lUll! r;;ellunjukktl1~ tnnrl:. -

tanda birahi, maka sapi tersebut perlll iI ~cllr ieai men;>;alalili An -

est:!'" t ( Nahaput ra. 1983 ). 

2. JJ.atrw.. 

Gangguan hormonal penyebab infertilita~ atau sterilitas 

pada ternak ( umumnya ternak besar, seperti kerbau, sapi, kam . 

b ing, domba dsb ) pada umumnya meli puti : kegagalan berahi atau 

anestrus , ovarium yang sist ik, kawin berulang ( repeat breeder) 

dtin kegagalan pembuahan atau kematian embrional ( liardjopranyo-

4 
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to, 1981 ). 

Anestrus ( kegaga1an berahi ) ada1ah tidak ti~bu1nya be­

rahi pada sapi yang lebih dari satu siklus reproduksi. Anestrus 

terutama terjadi pada keadaan sesudah partus, sesudah perkawinan 

a1am atau inseminasi buatan apabila tldak terjadi kODaepsi, dan 

kekurangan makanan t Arthur, 1978 ). Menurut Toelihere, 1981 pe­

nyebab anestrus meliputi gangguan genetik, penyakit kelamin,gan£ 

guan hormon reproduksi, pengelolaan yang kura!lg baik, dan kela -

inan anatomis alat kelamln. 

Morrow, 1980 membagl anestrus inl ditinjau dari fungsi 

corpus 1uteumnya, rnenjadi 2 bagian yaitu ~1~. Corpus luteum yang 

berfungsl meliputi ; hewan dalam keadaan bWlting, corpus luteum 

persisten ( CLP ), silent heat, dan anestrus karena berahl yang 

tldak ~erdeteksi. ~2). Corpus luteum yang tidak berfungsl, meli­

puti : subestrus, anestrus karena kelelliahan aj:au penurunan berat 

bad an , defisiensi makanan, pemyakit yang kronis, senilitas atau 

umur yang tlla, pengaruh iklim, ovaria yang sistik, fFeemartin, -

hipop1asia ovarium, serta kondisi lainnya. Namun pada umumnya, -

dari kedua kondlsl diatas, dapat dikatakan banwa ["'r ~""cnb anes -

trus adalan gangguan hormonal, yaitu meningkatnya hOrtllOn proges­

teron serta tidak adanya hormon estrogen. 

Indikasi anestrus pada sapi, menurut Toilehere, 1981 me-

1iputi: '~,~";.'''n ~,e;:11 ,j>;D lew:.th, i";c,Hr vagina sedikit dan liat, 

mucosa pucat, cervlk pUI-at dan tertutup rapat, dalam ovariurunya 

mungkin terdapat folikel tetapi tidal, lernah menjadi folikel de 

graat. 

Hormon estrogen tertinggi kadarnya pada sapi 2 - 4 jam 

sebe1um ter~adlnya ovu1asi ( Mafez, 1987 ). Sedangkan pada ka -

sus anestrus tidak pernah dijurupai pellingkatan kadar harmon es-
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trogen dalam darah, karena tidak berkembangnya folikel d idalam 

o~ar1um. Hal in1 disebabkan karena terdapatnya corpus luteum di­

dalam ovarium, sehingga menghambat sekr es i hor mon FSH dan LH 

( Partodihardjo, 1980 ). 

- Anestrus sesudah perkawinan alam atau inseminasi buatan 

T1dak terjadinya konseps1 setelah perkawinan alam maupun 

inseminasi buatan seperti halnya kemat1an embryo din i seringkall 

corpus luteum tetap berfungsi menghas ilkan progesteron, terutama 

kasus kematlan embryo dini akibat penyakit kelamin, sehingga an­

estrus akan berkepanjangan dan diduga pemeliknya bunt ing namun 

pemeriksaan secara eks plorasi r ektal uterus kosong , ukuran kecil 

corpus luteum dalam keadaan ini disebut corpus luteum Persisten. 

- Anestrus karena kekurangan Makanan 

Ransum makanan yang mengandung kar bohidrat dan l emak ku­

rang dapat mempengaruh i aktivitas ovarium sehingga menekan terja 

dlnya berahi akibat kadar energi yang rendah . Defisiens i protein 

menyebabkan hipofungel ovarium diikuti ter jadinya anestrus. De -

fisiensi phosphor pada sapi juga dapa t menyebabkan tidak berfun~ 

sinya ovarium diikuti oleh anestrus. Defisiensi unsur Mangan 

( Mn ) dapat menyebablan anestrus, demikian pula kekurangan vi -

tamin A dan E dapat mengakibatkan anestrus pada semua hewan. Ke ­

kurangan pakan dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan k~ 

kurusan yang diikuti dengan atropi ovarium dan anestrus yang la-

ma o 

- Anestrus karena penyakit kelamin 

Tumor pada ovarium , radang ovariurn , pyometra, metritis 

kronis, mumifikasi foetus , macerasi foetus , ernfisema foetus, tu­

mor uterus , mola dan lain - lainnya yang menimbulkan kondisi 

y~ng tidak ser asl an tara ovarium dan ut~rus dapat menyebabkan 
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ter jadinya g3.:-,gguan berah i. Berl:u::anl!.~_},2. proll"};:;; i pI' os"';agl2.l:0 in 

F2 alfa kar<'!na kelainan uterus n;er.JerphJ<:an tprbentuKnya corpU3 

Luteum Persisten, sehingga kadar progesteron dal'll~ darah meninl2' - ... 
kat diikuti mellllrU!'lnya 2ekre8i hormon fonadotropin dan tidak cL-

danya perkembangan folikel sehingga Kadar estrogen dal.'1rr. darah 

rendah meninmbulkan kasus anestrus. 

- Hewan dalam !wada:m bunting 

Hewan dalam keadaan bunting pada oyariurnnya terdapat cor 

pus Luteum Graviditatum yang menghasilkan pro{,:esteron dalam ju~ 

lah besar. Progesteron menimbulkan reaksi umpan balik negatif 

terhadap hipofisa anterior diikuti denGnn menurunnya sekresi 

harmon gonadotropin ( FSH dan I.H ) s('hin{Cga tidak terjadi p'Jl' -

twnbuhan falikel dan tidak adanya cekresi harmon e8trogen yang 

menimbulkan terjadinya anestrus. 

corpus LuteufIl Persisten 

Pada kasus pyometra, mumifikasi atau lIIacerClti:> foetu!J, -

endometrium uterus tidak mampu rneDgha~lilkan hOrllJGIl FGF 2 alphc:. 

dapat mendarong terjadinya Corpus Lu l.t·ltlil l'er::;.i.3tell. '~i('lk alh -

n~a sekreiJi pl'ostacJi..~ndi1~ dapat rrJe;;~~{,l·,~,t<~ t('j"jZ.:l~!lj'ti. .i··-:·!.ilj~lL .. t­

an kadar hOTmOl'! pro,';esterfJn d.l..i.hlt i rl:".:·;,:c\r' t~:--~-_'j,;.C:;ll:-·:r;; ;JP!'t ,m-

kan anestrus l Hidez,1987 ). 

- Anestrus karena berahi yang tidal, "('1'rleteKsi 

Berahi yane; tidpk te1'dete::s i \·L.J.nya kan,na te1'jadi b~ 

rahi tenang ( Silent Heat ) dan h'~rah i pendek l Sub estrus ). 

Dikatakan aIel! Hafez, 1987 bahwa pad:1 s.ub 8st1'us lamanya berahi 

pendek dan tidak disertai tanda - tand'1 yang jelas. Pada hewan 

muda tanpa adanya teaser sapi jantall I'Llngk.in tidak dapat dide -

teksi atau herah1 terjadi pada mal:Hil i];I1'!. 
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Secara n ormal periode berah i pada sapi adalah 18 jam 

terutama pada sa pi dara pada s ub estrus berahi hanya berlang _ 

sung 8 s ampa i 12 jam, d i daerah tropis l amanya pertode berahi 

pada sapi asal Eropa hanya berlangsung 12 jam sampai 13 jam, 

apalagi pad a keadaan suhu udara yang tinggi . Pada keadaan ter­

sebut diatas apabila peternak tidak !n elakukan pengamatan seca­

ra tel i ti, per iode berahi yang pen~k akan t erlewati sehingga 

terjadi penundaan perkawinan. 

- Senilitas atau Umur Tua 

Pada umur tua anest:r.us dapat terj ad i karen a adanya pe'~ 

rubahan hubun~an fungs ional dari poros hipothalamus - Hipofisa 

- uvarium yang menyebabkan penurunan sekresi hormon gonadotro­

pin atau terj ad 1nya perubahan respon ovarium terhadap gonado -

tropin ( Arthur, 1982 ) . Morrow, 1980 mengatakan bahwa ketuaan 

dengan kehilangan g i g i dan ketidak mampuan memamah biak secara 

sempurna , terutama pada induk sapi yang sedang laktasi akan me 

nyebabkan penurunan berat badan, ke l emaran dan anestrus. 

- Hipoplasia Ovarium 

Hipoplasia ovarium adalah suatu kondisi dimana ovarium 

berukuran keeil, tidak terdapat pertumbuhan fol ikel dan cor pus 

luteum. Kondisi in1 biasanya bersifat genetik dimana hewan a -

kan mengalami anestrus yang lDenetap atau permanen. Hewan pend!!. 

rita kelainan ini b~asanya mempunya i ukuran tubuh gemuk, bulu 

~engkl1at dan menyerupal hewan jantan yang dikebiri. Karena he 

wan t ersebut tidak dapat diterapi biasanya dikeluarkan dari 

peternakan untuk menghindari kerug ian. 

- Fre emart i n 

Sap i betina yang lahir kembar dengan pede t j antan dise 



but Freemartin. Laing, 1979 mengatakan bahwa geja1a - gejala s~ 

pi freemartin adalah vu1vanya keei1, vagina dan ervix tidak da-

pat terdeteksi puma pemeriksaan dengan menggunakan spiculum, 

clitoris membesar, uterus keci1 dan keras • .uikatakan olen nar -

djopranjo1;o co.":' 1992 pacta perabaan rectal semua alat r"':'::'~1':{-

s1 baglan dalam t1dak teraba kecuali uterus. Kecilnya saluran 

muller pada embrional. lI.elenjar susu t" l.ap kecil dan muctah dib! 

dlakan dengan yang normal, setelan berumur 2 bUlan a1au lebih, 

putlngnya kecil. Freemartin tampak seperti sapi jan tan d~~ se -

lalu dalam keadaan anestrus. 

- Klsta Ovarium 

Kegagalan kelenjar h1pofisa anterior mensekresi hormon 

LH dalam kadar yang cukup, tetapi hormon FSH dalam jumlah nor-

mal dapat menimbulkan kista ovarium. Tidak adanya sekresi hor-

mon LH mengakibatkan tidak terjadinya luteini8asi falikel yang 

masak sehingga menimbulkan anestrus. Dikatakan aleh Peters dan 

Ball, 1986 bahwa kegagalan pelepasan gonadotropin LH secara 

norIllal terutama terjadi pada periode preovu1asi kemungkinan di 

eebabkan adanya stress seperti mis"lnyc. tingglnya pop"l618i ,;api 

dalam satu peternakan. 

Hormon estrogen diproduksi uaik oleh hewan jall.t~n mau -

pun betina. Pada hewan tJetina estroGen diB~ntesa dail dltebaskan 

kedalam peredaran :laran oleh ovar lum, placen ta dan kortex a;:'l:ce 

nal. Pada hewan jantan estrogen dihasilkan oleh testis dan kor-

tex adrenal. 

Estrogen ruempunyai peranan penting dalam alat kelamin 

betlna, menurut partodiharjo, 1980 alat kelamin betina tanpa di 
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tunjang oleh adanya estrogen dalam tubuh akan terhenti aktifi -

tasnya dan mengalami degenerasi. Seperti misalnya dalam proses 

kebuntingan hingga partus diperlukan cstrogen untuk meningkat -

kan sensitifitas serabut - serabut otot uterus terhadap oxyto -

cin yang dapat menimbulkan kontraksi uterus. 

Morrow, 1986 mengatakan bahwa estrogen menginduksi pe -

buhan pad a saluran kelamin pad a waktu pcrkawinan dan transport 

garnet. Est1:ogen bersama dengan progesteron meIlstilliulasi pertu:n­

huh an uterqg dan kelenjar susu. Apabila tidak ada blokade pro -

gesteron, estrogen menstimulasi aktivi tas miometrium dan menin.E£ 

katkan sensitifitas miometrium terrw.drtp oxytoc.in dan prostagla.2 

din selama estrus dan partus. F~strogen juga diperlukan untuk p~ 

matangan folikel de graaf dan mensti:JJulaGi ovulasi. Konsent'rasi 

estrogen pada sa pi rendah yai tu 1- 15 I;li:01/1, :::cl,.l;l!.: fase fol.i.­

kuler dan siklus estrus meningkat n.enj:.idi 5 .• 15 nmo1/1 dan 3C -

lama fase luteal turuIl m"Il jadi 2 - 5 n Inp1/1. 

4. Horman Progesteroll 

tur fungsi rcproduJ\si pada hewan het.i11:t, dL;"kre:Jikan oleh ,i" -

tamanya adalah "orpus luteum. Pad~. "u:,; d l:.i cor:,u:; 1 '.ltc'un, ad:tlah 

jaringan tubuh yeW!!, pilling ballyak men c h:,:3iLuJ, ,!'or:",,~t0;"': teru 

rna progesteron ( Fartodih:-.rjo, 1980 ). 

Menurut Cole alJd Cupps, 197'7 L; hl·n. progcDt"ron :,.dalah 

ekstrak corpu,: 11ltewn yang menyebabl':c'l :,rolei'era3i p"lda uterus. 

Horman progeEteron te]ah diidentifi~RS! dalilm jaringan ovarium, 

jaringan adrenal, placenta dan dar"lh. Procesteron disarnping se­

baga1 harmon juga :3ebagai perantara dali.illJ f;intAsa androgen dan 

estrogen. 
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Partodiharjo, 1980 rnengatakan bahwa pada dasarn~ra fung­

al progeateron adalah rnencegah terjadinya kontraksi urat daglng 

uterus, sehingga uterus rnenjadi tenang. U'lbk terjad,nya 1ibUn 

dibawah pengaruh estrogen d iperl uka;-, p"!!Jekaar:: 3yra f' pusat elm, 

a1at kel=in oleh progeteron. 

M".Jntu:ut 8,)le a1:d Cupps, 1977 level procesteron pada 

plaama perlfer mempunyal tingkatan 1 L'"ill/J selama estrus dan 

mencapai level 5 - 7 n mol/.L antara hari ke 10 - 16. Setelah itu 

terjadl penurunan yang cepat ruenjadi level yang rendah blasanya 

1 n molll dlikuti dengan estrus. 



BAE III 

1',ATERI DAN HETODA 

1. Tenpat dan Ilaktu Peneli tian 

MILl~ 
PERl'lJSTAKAAl'C 

.UNI'fERSITAS ~COA· 

SURABA Y A 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada sapi - sapi pe-

rah di daerah Tuban dan pemeriksaall kadar hormon progesteron 

dan estrogen di Laboratorium Endokrinologi Rumah Sakit Dr Suto­

mo Sur abaya mula! Bulan Agustus sampai Desember 1992. 

2. H:;tCl'i Peneli tiu. 

Bahan - bahan yang dipakai dalam peneUtian jni adalah 

sampel darah dari sapi - sapi perah normal ( tidak mengalami a~ 

estrus ) dan sapi - sapi perah yang mengalami anestrus , spuit 

disposib l e , aqu~de6t steril , alkohol 70 %, kapaa serta bahan 

bahan pemer iksaan kadar hormon progesteron dan estrogen. 

3. Metoda Penelitian 

40 ekor sapi - sapi perah be t ina yang produktif setelah 

diidentifikusl do ngan eara exploraoi l'l' l{t<..lI, ma l d dibag i. menJa-

di 4 ke l ompok. 

- Kelompok I 10 ekor sebagai ke l ompok kontl'ol ( tida k me -

ngalam i anestru c; 

- Kelompok I I 10 eltor menga l ami . c. •• ' '" .'l.L " • 
I 

1 

l Q~ L~ ~eum Per s is Lon ) 

- Kelompok III : 10 ekor mengalami anestrus karena hipofungsi 

- Ke lompok IV 10 ekor mengal~ni a nestrus karena Pyometra 

Kemudian masing - masing dia mb i l da rahnya melalui vena 

j ugularis dengan menggunakan spuit di:.J pos i ble 10 cc sebanyak 

4 cc untuk pe meriksaan kadar progestGl.'on dan estroge ll, waktu pe­

ngambilan darah disesuaikan dengan (;ut :J.tan t e rc.ahulu kapan Gapi 

ter sebut berahi. Pengukuran ka iiar hor mon proge Bt ~ron dan e str o -

gen dengan menggunakan metoda RIA ii i Labor a t orium Endokrinologi 

Rumrul Sakit DR Sutomo Surabaya . 

12 
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4. Ana1iSis Data 

Data yang dipero1eh di tabu1asi dan s e Lmjutnya dilal,.!J 

..lean' uji sta t istik 'der-goil u ji Auovll (,Analisa varian) don dilonju1 

kan ke Uji BNJ . 



BAB IV 

HAS IL DAN PEfolBAHASAli 

Hasil renelitian pemeriksa3.n kaC':lT' hormon pro("esteron 

dan estrog::n dari 40 sampel dat'ah ~" " diambil dari 40 eko:::, sa­

pi - sapi perah setelah diidentifiJ., 'i3i terhl:>ih dahulu terha dap 

kasus' anestrus dan normal, datanya d,pat dilihat pada t abel -

tabe] yang disajik'w dibawah in1. 

~abel I Rataan k:...dar hormon proLellteron dari masing ~ m'l.sing 

kelompo!c 1,11, 111 dan l V 

Kel ompok KIJU Dr hOl'won l,.eOLl..stn'vn 
(n mol!l) 

Sampel 

1 . Kel ompok I (normal) 1) ;~9 ~ 0 ,10 9 D 10 

2 . Kel ompok II (CLP) 4 fl":t ' .') 649 b 10 . - " 
3 . Kelompok III(Fipofungsi) 1,29 .:!'-. O, 378 c 10 

4. Ke l ompok I V(Pyom e t ra ) 3,94 .:!'-.O,462 d 10 

Pad a tabel diat as hur uf yang berbeda menunjukkun ting­

kat perbedaan yang bermalma pada mafling - masing perl;'J.Kllan b:J.ik 

un tuk P < O, 05 maupun p ( e , Ol 

'rab"l ! di<>,ta:n terl that Lahwa dal@!' 'f£. ~UZ corpus lute-

urn pers i sten ~ CLl') maka kadar hormon proeesteron menunjukkan 

angka yang tert inggi y8 itu 4 , R).:!:.L . 'f, " le11/1, sedungkan k'lSUS hip~ 

fungai ovariwTI mf'nnnjukkull :wgka YJ.1G l'f'nrtah Yi'd tu l,29!:,(, , r' ",,']/ 

1 . setelah dilakukan IIji Rta tbtik 'lna] 'l'1it varian d,n dil .tn jut-

kan dengan uji BNJ, m~ 1<a terdapat lh!rbeilaan y ang bermakna pada 

masing - masing kelolDpok ' yaitu antara yang normal, CLP, hipo 

f ungs i maupun Pyometr a. Antara hipofullClJi dengan pyometra terda­

pat perbedaan yangbermakn a ( P < 0,0) ) , sedar.ekan antar perla -

kua n yang l ainnya terdapat perbedaab yang sangat bermakna t P (-
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0,01 ) ( lihat 1ampiran v ). 

Da1am kasus eLP menunjukkan kadar hormon progesteron 

yang tinggi hel in1.1tarena dalam kaaus teraebut ovariumnya te! 

dapat corpus luteum yang berfungsi penghaail hormon progeste -

ron , karena co~pus 1uteumnya bersifat persisten ( menetap ) 

maka jum1ah kadar progesteronnya meningkat 1ebih tinggi diban­

dingkan kasua - kasus yang lain. 

Sedangkan pada kaaus hipofungsi ovariurn maka kadar hor 

mon progesteron menunjukkan angka yang rendan. tla1 ini dapat 

dije1askan aebagai berikut bahwa ua1am kaaua n~pofungsi OV <f.('.!.U llJ 

menyebabkan fo1ike1 - fo1ike1nya tidak berkembang, aeh ingga ti­

dak ada folike1 yang masak ( matang ) aerta yang diovu1aaikan 

akibatnya permukaan ovarium menjadi ha1us ( licin ) . Hal ini 

menyebabkan tidak muncu1nya corpus luteum yang dapat menghasil-

kan hormon progesteron. 

Tabel II : Rataan kadar hormon estrogen dari masing - maaing 

ke1ompok 1,11,111 dan IV 

Kelompok Kadar t011,lOn e~troGel1 
n moll] Sampe1 

1. Ke1ompok I (normal ) 12, 95 .!. 3 ,744 ::I 10 

2. Ke1ompok II(CLP) 0 , 68 .!. 0,388 h 10 

3. Ke1ompok III (Hipofungsi) 0,34 .!. 0,183 b 10 

4 . Ke1ompok IV (Pyome tra) 3,86 .!. 0,934 c 10 

Pada tabel diatas tanda yang berbeda menunjukkan tingkat 

perbedaan yang bermakna pada masing - masing perlakuan baik untuk 

P<O,05 maupun P (6,01. 

j 



Tabel II diatas terlihat bahwa dalam kasus py ometra 

kadar hormon estrogen menun jukkan angka yang tertinggi yaitu 
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3 , 86±.O, 954 n moJ./.L, sedangkan hipofungsi ovar ium menunjukkan ang­

ka yang rendah yaitu 0 ,34:!:.0 , 183 nmal/.l.. sete lah dilakukan uji 

st~istik analisa varian dan dilanjutkan dengan uji BNJ, ma -

ka terdapat perbedaan yang bermakna pada masing - mas ing ke -

lompok, yaitu antara normal dengan ( eLP dan hipofungs i ) ma­

upun pyometra . Antara eLP dan hipofungsi sendiri tidak terda­

pat perbedaan yang berrnakna . Sedangkan antara perlakuan yang 

lainya terdapat perbedaan yang sanga t bermakba ( P (0,01 ) 

( lihat lampiran VI ) . 

Antara eLP dengan hipofungsl ti.dal terdapat perbedaan 

yang bermakna , hal ini disebabkan I a r ena baik kasus eLP mau­

pun hipofungsi tid&k terdapat adanya ovum yang masak ( foli­

kel degraf ) sehingga kadar hormon e 3tI'ogen tidak dihasil!~an 

( hormon es trogen dihasilkan oleh se l-s ~ l t eea interna f oli-

l{el ). , 

Sedangkan pada pyometra ( adanya nanah da l ar., uterus ) 

tidak menyebabkan rendahnya kadar hormon e s troge n dalaru darah, 

hal ini dapat dijel as kan karena pada ke adi1an pyometra pr os es 

pemasakkan ~ pemat angan ) scI telur :.;(' 1 t e l ur s J.mpa i menjadi 

folikel degraf berja lan dcngan lan~Jr (tiddk rnenCd l alni cancCu­

an), sehingga kadar hormon estr oL~('n l e tup rlih a.JJ 1k,!l ( IH:JlUD­

jukkan al1eka yang lIeningkat ) . 

uar~ kedua tOllel teruo but dRp' t dinmati b,hwa kaou s 

hipofu gs i ovnrium ( p~nurunan fu~~~ i 0variuw ) t erdapat .[, 

dar hprmon pstroge n mall un proge:',t" r rl': :'an " r<' lld!'h, ka r ,,"·na 10£ 

mang ovarium d 3.1 am keadaan yane; non f tmgs1.ona \ bu ik s e<'ara­

endokrin maupun p.k s ol{r ,n ). 
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LAMPmAN I 

NG Sap! 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

X 

.x:2 

X 

SD 

n 

19 

Hasil .pengukuran kadar hormon progeste r on dan es­

trogen pada kelompok I ( Normal ) 

Kadar hormon frogesteron zada~ h~~~/eftrogen 
( n moll) (n moll 

0,61 17,2 

0,42 7,8 

0,34 15,4 

0 ,45 12, 6 

0,37 16 ,1 

0,41 13,4 

0 ,2 2 10 , 1 

0 , 28 9 , 0 

0 , 47 18 ,4 

0 , 33 9 , 5 

3,9 129,5 

1,6282 1803 , 19 

0,39 12,95 

0 ,109 3, 744 

10 10 
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LAMP IRAN II !!asil pengukuran kadar horr.1on progestcron dan 

e ::;trogen pad9- kelornpok II ( eLF ) 

No sapi Kadar hormon /:rogesteron Kadar hormon estrogen 
(n n:ol 1) (n mol/l) 

1 4,8 0,1 

2 4,1 0,7 

3 5,5 0,2 

4 4,0 1,1 

5 c; 6 /' 1,2 

6 4,7 0,4 

7 4,2 0,6 

8 4,5 0,9 

9 5,1 0,5 

10 5,8 1,1 

X 48,3 6,8 

Jl..2 237,09 5,98 

r 4,83 0,68 

SD 0,649 0,388 

n 10 10 



BAS 'I 

KES INPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian i n i dapat di'limplllkan bahwa 

1. Terdapat perbedaan kadar h or mon pror,esteron '~ng bermakna 

pada masing - mas i ng kelompok 

pr ollie trl'. ) . 

2 . Terdapat per bedaan kadar hormon estrot;cZ: yang berDakna pada 

~ aejng - masing ke ~olllpok· ( ..l('Jr!~\:~'. (".:..:. h i;->o"ungsi. pyorr.e -

tra ). kecual i an t a r a eLP dan hipofungs i. 

SaTan 

perlu penyeragaman umur da lam peneamLilan hewan perco­

baa n sehingga diperoleh pengukuran ka da r hormon progest eron rna 

upun estrogen yang lebih t epat . 



L.AJ1PIRAN III 

e~trogen P2.ct::. ~:81or:q:-()L III ( :1ip(:fu~gsi ) 

No Sapi 

1 

2 

3 

4 

6 

7 

8 

9 

10 

KuJ~r hO~IU?n proge:;t0rol: 
(n Jell]) 

1,2 

1,8 

1,9 

0,3 

1,1. 

0,8 

1,3 

1,4 

O,? 

1,4 

K;HLer horrr,on estrO'!"ll 
( . ] '" '. 
,;'l L '-.' ./.1 j 

() ? ... 
r).,7 

O,t; 

n ' 
" 

O,? 

() "( - , .' 

21 

-----'---,-------------_. __ ._- ----. -----

X 

SD 

n 

1:::,9 

17 ,93 

1,29 

0,378 

10 

~ ,4 

1.,46 

O,HF 

10 
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LAMPIRAN IV Hasi1 pengukuran kadar hormon progesteron dan es 

tl'ogen pad a ke1ompolc IV ( Pyometr"l ) 

No Sap! Kada r hormon lrogesteron Kad~r harmon estrogen 
(n Loll) (1 , . . el/1) . 

1 4 , 1 3 , 8 

2 3,8 5,3 

3 3,5 2 ,0 

4 4,0 2 , 8 

5 3,6 4 , 2 

6 4,3 ?,1 
., 4 , 8 3 , 6 

8 3 , 5 4,4 

9 3 , 4 2,-, 

10 4,4 4,1 

X 39,4 38,b 

1\.2 15" ,16 157,2 

.lI. 3,94 5,86 

SD 0,462 0 , 954 

n 10 10 
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Lampiran v Aoa1isa St atistik terhadap kadar hormon proges-

JX Total 2 

teron dari ke1ompok I~ I I , 

( X
T 

) 2 

111 dan I V 

10~UU, 2) 

JK Sisa 

= 
A '1' -

N 

DA 

413, 8082 

- 213 , OUb2 = 140 , 802 

t X'f')2 

J'I 

( 2 ( 2 2 
" 

39 , 4) + 3 , 9) + ( 48 , 3) + 

10 

" 406,687 - 273 , 0062 = 133 , 6808 

= 140,802 - 133 , 6808 = 7 , 1212 

dbperlakuan= 4 - 1 = 3 

dbtota1 = 40- 1 = 39 

= 39- 3 = 36 

MKper1akuan= 133,680B 3 = 44,5602 

MKSisa = 7,1212 : 36 '" 0 , 1548 

FH ituog .- 44 , 5602 : 0,15~:8 = 287,8565 

Daftar Sidik Riigam ( All,~VA ) 

40 

( 12 , 9 )2 
- 273,0062 

Sumber varian derajat JUlalnh Kwadrat Mean Kwarirat 
(~lK) kebebasan (db) (JK) 

Total (T) 

Perlakuan (A) 

Sisa/Da1am(d) 

287 , 8565 

39 

3 

% 

140. -';02 

133,6808 

7,1212 

'rubel 

20,41 

44 ,5602 

0,1548 



Lanjutan ~~PIRAN V 

ffO perl.I = Perl . II = Perl . III = Perl.IV 

HI : Perl.I ~ Perl.II ~ Perl.III I Perl. IV 

Fhitung (287 , 8565)/Fto , 01( 26'41)~H'0 : 

HI 

ditolak 

diterima 

24 

Kesimpulan : Ada perbedaan yang sangat nyata sekurang - kurang­

nya pada satu pasang perlakuan (p~O , Ol ) 

~ji Beda Nyata Jujur (BNJ) menurut metoda TUwlte 
S2 

Rumus menurut Tukey : BNJO, 05 = QO,05 (36 ,4 ) r 

Yl 

Al 0,39 

1.2 4,83 4,44 

.i3 
. 1,29 0,90 . 

1:4 : 3,94 3,55 

Q 0 , 05(36,4) = 3 ,79 

Varian (S2) = 0, 1548 

Replikasi (r) = 10 
,---

'M.T 3 ,7. 9 VO ,1548 '<lll J O ,05 = 
10 

= 3,79 X 0 , 1244 

= 0 ,471 5 

BNJO,Ol = , .., ., 
X 0 ,1 244 \" . i ' 

= 0 , 581)6 

0 , 39 ~ : 4, 83 X3 ; 1,29 "'2 

** 

** 
3 ,54 ** 

** ** * 0 , 89 2 , 65 

steel & Torr i e ) 

X1 3,94 
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LAMPIRAN VI Anallsa Statlstlk terhadap kadar hormon estrogen 

J~otal 

,TlCper lakuan 

dari kelompok 1, II , 

(I.r) 2 

= ~ - = 1967,83 
N 

III dan IV 

31790, 89 

40 

= 1967,83 
2 

~ XA) 

- 794,7'l 22 = 11'13,0578 

(X ) 2 
T = ---:~ 

. 22 
+ \38,6 ) + (129,5) 

- 794.7722 
10 

= 1037,0288 

JKS1sa = 1173,0578 - 1037,0288 = 136 , 0290 

dbperlakuan = 4 - 1 = 3 

db'.rotal = 40- 1 = 39 

dbs1sa = 39- 3 = 3b 

I'lKperlakuan = 1037,02!j8 : 3 = 345. 6762 

MKs1sa = 136.02~O : 36 = 3.7785 

PHltung = 
345,6762 = 91,485 

3,7'185 

Daftar Sldik nagam ( ANAVA ) 

Sumber varian 

Total ,T) 

!'erlakuan (A ) 

Slsa/lJalam Cd) 

derajat 
Kebeba sau(db) 

Hitung 

91.48) 

39 

3 

3~ 

F 

Jumlah Kwadrat 
(JK) 

1173,0578 

103 7,0~tltl 

136,0290 

'1'abel 

Mean Jtwadrat 
(MK) 

345.6762 

3,7'If:j'J 



Lanjutan LAMPIRA!'l VI 

HO : Perl.I = ~erl.II • Perl.LIl = ~erl.IV 

HI : Perl.I I Perl.II I Perl. III ~ rerl.IV 

FHi"tung (91'485~Ytu,OI(26'41)~ HO ; 

, HI : 

aitolak 

d~terima 

26 

lI.esimpu1an : Ada p"",'bedaan yang sanga~ ",yata sekurang - kurang­

nya pada satu pasang perlakuan (p 0,01) 

Uji Beda Nyata J~ur (BNJ) menurut me t oda TUk~steel&Torrie) 

Rumus menurut Tukey : BNJO,05 • QO, 05 (36,4)V ~ 

-
Xl : 12,9J 
-
A 2 ~ 0,68 

X3 · 0,34 · 
X4 · 3 ,86 · 

Gb,05(36,4) = 3 ,79 

V~ian (S)2 = 3 ,7785 

Replikasi(r) = 10 
r-=--=-=-=-=--

BNJO ,05 = 3 ,79 V 3,7785 
10 

= 3 ,79 X 0, 6146 = 2 , 3296 

BNJO,Ol c 4 ,70 X 0 , 6146 = 2 , 8886 

Xl . 12,95 X
2 : 0, 68 X3 . 0,3 4 X4 . . 

1:<, 2'( "'* 
* * 12, 61 0 , 34 

** ** ** 9,09 3,18 3,52 

: 3,8b 


